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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how students use HOTS Higher Order
Thinking Skills (HOTS) when learning mathematics using the Independent
Curriculum. "Twenty-five students of class Xl IPA MA Al Hikmah Bandar Lampung
became the subjects of this qualitative descriptive study. In-depth interviews and
HOTS-based tests were used to collect data. The Miles HOTS Huberman model
was used in the data analysis process, which includes data reduction, data
presentation, HOTS conclusion drawing". According to the findings, 24% of students
are included in the high group, 48% in the middle category, HOTS 28% in the low
category. All indicators of HOTS analysis, assessment, HOTS creation are filled by
highly capable students. Students in the middle group, on the other hand, are able
to understand the problem but have difficulty in assessing HOTS development
solutions. Low-ability students show significant challenges in understanding HOTS
problems and choosing the right solution. These results indicate that students’
HOTS skills are still below the HOTS standard and require improvement by using
appropriate teaching methods.

Keywords: HOTS, Mathematics Learning, Merdeka Curriculum
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana peserta didik menggunakan
HOTS Higher Order Thingking Skills (HOTS) ketika belajar matematika
menggunakan Kurikulum Independen. “Dua puluh lima peserta didik kelas Xl IPA
MA Al Hikmah Bandar Lampung menjadi subjek penelitian kualitatif deskriptif ini.
Wawancara mendalam dan tes berbasis HOTS digunakan untuk mengumpulkan
data. Model Miles HOTS Huberman digunakan dalam proses analisis data, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, HOTS penarikan kesimpulan”. Menurut
temuan, 24% peserta didik termasuk dalam kelompok tinggi, 48% dalam kategori
menengah, HOTS 28% dalam kategori rendah. Semua indikator HOTS analisis,
penilaian, HOTS kreasi dipenuhi oleh peserta didik yang sangat mampu. Peserta
didik dalam kelompok menengah, di sisi lain, mampu memahami masalah tetapi
kesulitan dalam penilaian HOTS pengembangan solusi. Peserta didik
berkemampuan rendah menunjukkan tantangan yang signifikan dalam memahami
masalah HOTS memilih solusi yang tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa
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keterampilan HOTS peserta didik masih di bawah standar HOTS membutuhkan
peningkatan dengan menggunakan metode pengajaran yang tepat.

Kata Kunci: HOTS, Pembelajaran Matematika, Kurikulum Merdeka

A.Pendahuluan

Pendidikan pada abad ke-21
menuntut peserta didik tidak hanya
menguasai kemampuan dasar, tetapi
juga memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking  Skills (HOTS). HOTS
mencakup kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta yang
sangat penting dalam menghadapi
berbagai permasalahan kompleks di
kehidupan nyata (OECD 2023).
Kemampuan ini menjadi fokus utama
dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia, terutama
dalam konteks (globalisasi dan
perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah perlu
dirancang untuk mendorong peserta
didik berpikir kritis, logis, dan kreatif
(Zulfia, Ermawati, and Amaliyah 2025)

Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, penguatan HOTS menjadi
salah satu tujuan utama dalam
implementasi Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini menekankan
pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik dan mendorong

pengembangan kompetensi berpikir

tingkat tinggi melalui  kegiatan

pembelajaran yang kontekstual dan

bermakna (Halim, Latifah, and
Nursakiah 2024). Namun,
implementasi HOTS dalam

pembelajaran matematika masih

menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam mengubah pola
pembelajaran yang sebelumnya
berorientasi pada hafalan menjadi
pembelajaran yang menuntut analisis
dan pemecahan masalah (Kusuma
and Nurmawanti 2023).

Matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam melatih kemampuan
berpikir ~ logis  dan sistematis
seharusnya menjadi sarana utama
dalam pengembangan HOTS
(Khabibah, Suhartono, and Wahyudi
2023). Akan tetapi, dalam praktiknya,
pembelajaran matematika masih
didominasi oleh soal-soal rutin yang
hanya menuntut kemampuan
prosedural (Zahro et al. 2024). Hal ini
menyebabkan peserta didik kurang
terlatih dalam menghadapi soal yang

membutuhkan pemahaman
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mendalam dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Carel 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS masih

kemampuan dasar seperti literasi dan

dipengaruhi  oleh

numerasi (Mahajani, Hulukati, and
Oroh 2024).

Selain itu, kemampuan HOTS
peserta didik juga dipengaruhi oleh
strategi dan model pembelajaran yang
digunakan  oleh  guru.  Model
pembelajaran yang kurang variatif dan
masih berpusat pada guru cenderung
tidak memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(Halim et al. 2024). Sebaliknya,
penggunaan model pembelajaran
inovatif seperti Problem Based
terbukii

meningkatkan kemampuan penalaran

Learning mampu
matematis yang termasuk dalam
kategori HOTS (Sekar, Setyanti, and
Satrio 2023).

Di sisi lain, pengembangan
instrumen dan asesmen berbasis
HOTS juga menjadi faktor penting
dalam  mendukung  peningkatan

kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta  didik. Asesmen yang
dirancang dengan baik dapat
membantu  mengukur  sekaligus

melatih kemampuan analisis,
evaluasi, dan kreasi (Hartinah and
Susongko 2024). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen HOTS vyang valid dan
reliabel dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai
kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Ariyani, Widiana, and Suarjana
2024).

Lebih lanjut, bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran juga
memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan HOTS
(Purba and Siregar 2025). Bahan ajar
yang dirancang berbasis HOTS dapat
membantu peserta didik untuk
memahami konsep secara lebih
mendalam serta mendorong mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah (Mawardi,
Sulistyowati, and Hukom 2024).
Pengembangan bahan ajar berbasis
HOTS terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik dalam pembelajaran

matematika (Ramadayanti,
Muhammadiyah, and Hamka 2024).
Dengan  demikian,  dapat

disimpulkan bahwa pengembangan
kemampuan HOTS dalam
pembelajaran matematika merupakan

hal yang sangat penting dan
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memerlukan perhatian serius dari
berbagai pihak. Diperlukan inovasi
dalam pembelajaran, penggunaan
model yang tepat, serta
pengembangan asesmen dan bahan
ajar yang mendukung agar peserta
didik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
secara optimal. Oleh karena itu,
penelitian terkait analisis kemampuan
HOTS peserta didik menjadi penting
untuk dilakukan sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran

yang lebih efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif HOTS deskriptif.
Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran rinci tentang HOTS yang
dimiliki peserta didik ketika belajar
matematika di bawah Kurikulum
Independen. Tujuan utama penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi
keterampilan peserta didik HOTS
analisis, penalaran, produksi serta
untuk menentukan ciri-ciri
keterampilan peserta didik menurut
kategori tinggi, HOTS, HOTS rendah.
Seluruh peserta didik kelas 12 jurusan
IPA di MA Al Hikmah Bandar
Lampung

merupakan populasi

penelitian, HOTS sampel sebanyak 25

peserta didik dipilih menggunakan

pendekatan  purposive  sampling
sesuai dengan tujuan penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengukur kemampuan HOTS
(Higher Order Thinking Skills) siswa
dalam  menyelesaikan  soal-soal
aritmatika berdasarkan  Kurikulum
Independen. Subjek HOTS adalah
siswa kelas 12 jurusan IPA. Penelitian
ini dilakukan di MA Al Hikmah Bandar
Lampung. Tes HOTS wawancara
digunakan sebagai metode
pengumpulan data. Indikator HOTS
analisis, evaluasi, HOTS kreasi
digunakan dalam soal-soal tes untuk
mengukur kemampuan HOTS siswa.
Wawancara mendalam dilakukan
sementara itu untuk mempelajari lebih
lanjut tentang bagaimana peserta
didik mendekati pemecahan masalah
HOTS untuk memahami tantangan
yang dihadapi peserta didik di setiap
kelompok kemampuan.

Berdasarkan petunjuk dalam
Kurikulum Independen, alat penelitian
mencakup instruksi wawancara HOTS
pertanyaan tes HOTS. Metodologi
Miles HOTS

mencakup reduksi data, presentasi

Huberman, yang

data, HOTS penarikan kesimpulan,
digunakan untuk analisis data.

Dengan membandingkan temuan tes
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HOTS wawancara, triangulasi

teknologi digunakan untuk
memverifikasi keaslian data. Untuk
mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang keterampilan HOTS siswa,
skor tes digunakan untuk
mengkategorikan kemampuan
peserta didik ke dalam kelompok
tinggi, HOTS, HOTS

Kelompok-kelompok ini  kemudian

rendah.

dijelaskan secara menyeluruh. Selain
itu, peserta didik dibagi menjadi
kelompok kemampuan tinggi, HOTS,
HOTS rendah berdasarkan hasil tes.
Tabel berikut menunjukkan kriteria
yang digunakan untuk
mengklasifikasikan kemampuan

siswa: (Mahajani et al. 2024)

No | Kategori Kriteria Nilai

1 Tinggi Xz (x + SD)

2 Sedang | (x-SD)< X< (x+SD)
3 Rendah | X< (x-SD)

pada kategori sedang sehingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi
belum berkembang optimal. Peserta
didik sebenarnya telah memiliki dasar
HOTS, namun belum konsisten dalam
menghadapi soal yang menuntut
analisis, evaluasi, dan kreasi. Temuan
ini  sejalan
(Syarifuddin,
Fauziah 2022) yang menyatakan

dengan  penelitian

Muthmainah, and

bahwa kemampuan HOTS masih
berada pada kategori sedang dan
memerlukan pembiasaan soal non-

rutin.
Tabel 2. Subjek Penelitian

Inisial Kode Skor Tingkat

Subjek Subjek Kemampuan
Siswa
CH S-5 100 Tinggi
TA S-22 80 Sedang
N.AV S-13 60 Rendah

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan
HOTS Siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 25 peserta didik kelas XIlI
IPA MA Al Hikmah Bandar Lampung,
kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) menunjukkan 24%
kategori tinggi, 48% sedang, dan 28%
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas peserta didik masih berada

Pada indikator menganalisis
(C4), peserta didik kategori tinggi
mampu mengidentifikasi informasi,
menghubungkan data, dan
menentukan konsep yang tepat,
sedangkan kategori sedang dan
rendah masih mengalami kesulitan
dalam menafsirkan soal, terutama
soal kontekstual. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan analisis masih
menjadi tantangan awal dalam HOTS

matematika (Nugraheni, Waluya, and
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Walid 2021). Penelitian (Mahajani et
al. 2024) juga menjelaskan rendahnya
kemampuan literasi matematika
dalam memahami konteks soal.
Selain itu, kebiasaan belajar peserta
didik yang berfokus pada soal rutin
turut memengaruhi kemampuan ini,
sehingga diperlukan latihan soal
HOTS yang melatih strategi berpikir
mandiri sebagaimana ditegaskan oleh
(Saputra and Yuhana 2025).

Pada indikator mengevaluasi
(C5), peserta didik kategori tinggi
mampu memeriksa kembali dan
menilai ketepatan jawaban secara
logis, sedangkan kategori sedang
cenderung tidak melakukan
pengecekan ulang, dan kategori
rendah sering menebak jawaban
(Lubis, Salamah, and Ginting 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan evaluasi masih rendah
dan sulit dicapai. Penelitian (Pasaribu
et al. 2022) juga menyatakan bahwa
peserta didik masih lemah dalam
mengevaluasi solusi. Rendahnya
kemampuan ini juga dipengaruhi oleh
kurangnya pembelajaran reflektif,
sehingga diperlukan diskusi dan tanya
jawab dalam pembelajaran
sebagaimana dijelaskan oleh

(Hartinah and Susongko 2024).

Pada indikator mencipta (C6),
peserta didik kategori tinggi mampu
menemukan lebih dari satu strategi
dan menunjukkan kreativitas,
sedangkan kategori sedang dan
rendah masih bergantung pada
contoh guru (Hulwani et al. 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
kreasi merupakan indikator HOTS
yang paling
(Sinurat et al. 2025) menunjukkan

rendah. Penelitian
bahwa indikator kreasi hanya dikuasai
peserta didik berkemampuan tinggi.
Selain itu, penggunaan soal open-
ended terbukti dapat meningkatkan
kreativitas matematis peserta didik
sebagaimana

(Ernawati 2023).

Secara

dinyatakan oleh

keseluruhan,
kemampuan HOTS peserta didik
masih didominasi kategori sedang
yang menunjukkan bahwa
implementasi  Kurikulum Merdeka
belum optimal. Hal ini dipengaruhi
oleh kesiapan guru dan motivasi
belajar peserta didik. Penelitian
(Musyaffa 2025)
pentingnya kesiapan guru dalam

menegaskan
pembelajaran, serta  (Fujiantika,
Suryanti, and Rizkasari 2024) yang
menunjukkan bahwa self-confidence

berpengaruh terhadap HOTS.
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Untuk meningkatkan HOTS,
diperlukan penerapan model
pembelajaran inovatif seperti Problem
Based Learning, Discovery Learning,
dan Inquiry Learning yang efektif
dalam melatih berpikir kritis dan kreatif
(Zahro et al. 2024). Selain itu,
penggunaan  asesmen  berbasis
HOTS, latihan soal non-rutin secara
berkelanjutan, serta pemanfaatan
teknologi pembelajaran juga sangat
(Nanda et al. 2024)

Pembelajaran kolaboratif juga terbukti

penting

meningkatkan kemampuan evaluasi
dan kreasi peserta didik (Tasriff 2023).
Secara umum, pengembangan HOTS
memerlukan sinergi berbagai faktor
agar peserta didik siap menghadapi
tantangan abad ke-21 (Setyaningrum
2021).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) peserta didik kelas XIlI
IPA dalam pembelajaran matematika
Merdeka

menunjukkan bahwa 24% berada

pada Kurikulum

pada kategori tinggi, 48% kategori
sedang, dan 28% kategori rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas
peserta didik masih berada pada
tingkat sedang, sehingga kemampuan

berpikir ~ tingkat  tinggi belum
berkembang secara optimal. Pada
indikator analisis, peserta didik sudah
cukup mampu memahami dan
mengidentifikasi masalah, namun
masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep. Sementara
itu, pada indikator evaluasi dan kreasi,
peserta didik cenderung belum
mampu melakukan penilaian secara
logis dan mengembangkan strategi
penyelesaian yang beragam.

Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis HOTS belum
berjalan maksimal. Hal ini dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yang
masih  konvensional,  kurangnya
latihan soal non-rutin, serta belum
optimalnya penggunaan model
pembelajaran inovatif. Oleh karena

itu, diperlukan upaya peningkatan

melalui penerapan model
pembelajaran yang  mendukung
HOTS, penggunaan asesmen

berbasis HOTS, serta pembiasaan
soal yang menantang dan kontekstual
agar kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik dapat berkembang
secara optimal.
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